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Abstarak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas nutrien tanaman hidroponik green 

fodder jagung kuning pada umur panen yang berbeda. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 pengulangan. Sehingga diperoleh 

16 unit percobaan. Perlakuan terdiri atas P1 = Umur panen 8 hari, P2 = Umur panen 10 hari, P3 = 

Umur panen 12 hari, P4 = Umur panen 14 hari. Parameter yang diukur yaitu kadar bahan kering 

(BK), kadar bahan organik (BO), kadar protein kasar (PK) dan kadar serat kasar (SK). Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis ragam dan uji lanjut Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hidroponik green fodder jagung kuning dengan umur panen yang berbeda 

dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar bahan kering, bahan organik, protein kasar 

dan serat kasar green fodder jagung kuning. Pemanenan yang terbaik terdapat pada perlakuan P1 

yaitu pada umur panen 8 hari mampu menghasilkan kandungan protein kasar 17 %. Umur panen 

yang paling lama (14 hari) menghasilkan kadar bahan kering, bahan organik dan protein kasar 

yang paling rendah dan kadar serat kasar yang paling tinggi. 

 

KataKunci : Hidroponik, fodder jagung, jagung, umur panen, kandungan nutrient 

 

Abstract. This study aims to evaluate the nutritional quality of hydroponic green fodder yellow 

corn plants at different harvest ages. The research design used was a completely randomized 

design (CRD) with 4 treatments and 4 repetitions. So that obtained 16 experimental units. The 

treatments consisted of P1 = Harvest age 8 days, P2 = Harvest age 10 days, P3 = Harvest age 12 

days, P4 = Harvest age 14 days. The parameters measured were dry matter content (DM), organic 

matter content (OM), crude protein content (CP) and crude fiber content (CF). Observational data 

were analyzed using analysis of variance and Duncan's further test. The results showed that 

hydroponic green fodder yellow corn with different harvest ages could have a significant effect on 

on the content of dry matter, organic matter, crude protein and crude fiber of yellow corn green 

fodder. The best harvest was found in the P1 treatment, namely at the age of 8 days, it was able to 

produce 17% crude protein content. The longest harvest age (14 days) resulted in the lowest dry 

matter, organic matter and crude protein content and the highest crude fiber content. 
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1. Pendahuluan 

Faktor keberhasilan suatu peternakan ruminansia adalah ketersediaan hijauan yang cukup. 

Hijauan merupakan pakan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup ternak. Kurangnya ketersediaan 
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hijauan pakan menjadi kendala utama para peternak ruminansia. Pada musim hujan ketersediaan 

hijauan sangat melimpah, namun pada saat musim kemarau ketersediaan hijauan sangat terbatas. 

Selain itu lahan yang sempit juga menjadi faktor pembatas ketersediaan hijauan. 

Hydroponic adalah teknik budidaya tanaman pakan yang menggunakan media cair untuk 

tumbuh. Keuntungan menggunakan teknik hidroponik ini yaitu mampu menghasilkan hijaun yang 

lebih berkualitas dengan palatabilitas yang tinggi, penggunaan lahan yang minim, waktu panen yang 

relatif cepat dan tidak bergantung pada musim sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun. 

Tanaman yang dibudidayakan secara hidroponik umumnya memiliki kualitas yang baik karena 

tanaman hidroponik dipanen pada umur yang relatif singkat sehingga tanaman memiliki kandungan 

nutrien yang baik. 

Penentuan umur panen tanaman sangat penting artinya dalam pengelolaan tanaman pakan untuk 

menghasilkan tanaman dengan produksi dan kualitas nutrient yang optimal untuk digunakan sebagai 

bahan pakan hijauan. Semakin tua umur pemanenan suatu tanaman pakan maka semakin tinggi 

produksinya namun berbanding terbalik dengan kualitas nutriennya. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevalausi kandungan nutrien hidroponik green fodder jagung 

kuning pada umur panen yang berbeda. 

2. Materi dan Metode  

2.1. Materi 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah jagung kuning (Zea mays L.) 4200 gram, air 

sumur bor, pupuk gandasil D dengan dosis 1 gram/liter air, tepung green fodder jagung, pereaksi 

selen, H2SO4, aquades, NaOH, asam borat dan HCl. 

2.2. Metode  

  Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) yang  terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan penelitian adalah sebagai berikut; 

P1 = Umur panen 8 hari 

P2 = Umur panen 10 hari 

P3 = Umur panen 12 hari 

P4 = Umur panen 14 hari 

 

Model matematika pada penelitian ini adalah : 

 Yij = µ + α i + εij 

Keterangan : 

Yij = Nilai hasil pengamatan pada perlakuan dan ulangan 

  µ    = Nilai rata-rata umum pengaruh perlakuan  

  α i = Pengaruh perlakuan ke- i (I = 1,2,3 dan 4) 

 εij = Pengaruh galat perlakuan ke-i, pada ulangan ke- j (I = 1,2,3 dan 4)  

 i    = Perlakuan ke i (1,2,3, dan 4) 

 j    = Ulangan 1,2,3 dan 4 

 Analisis kandungan nutrien sampel green fodder jagung kuning  menggunakan metode [1]. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
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Hasil penelitian tentang evaluasi kualitas nutrien Hidroponic Green Fodder Jagung Kuning 

(Zea mays L.) sebagai pakan ternak ruminansia pada umur panen yang berbeda dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Data rataan kadar bahan kering, bahan organik, protein kasar dan serat kasar Green Fodder 

Jagung Kuning (Zea mays L.) 

Parameter 
Perlakuan 

P1 P2 P3 P4 

Bahan Kering 14,14
a
±0,09 12,76

a
±1,37 10,31

b
±1,15 7,99

c
±0,68 

Bahan Organik 97,53
a
±0,26 96,36

b
±0,41 95,25

c
±0,46 95,22

c
±0,23 

Protein Kasar 17,58
a
±0,40 16,64

ab
±0,62 15,93

b
±1,03 12,83

c
±0,70 

Serat Kasar 3,84
d
±0,36 5,06

c
±0,24 7,30

b
±0,28 10,67

a
±0,42 

Keterangan :  P1 (umur panen 8 hari), P2 (umur panen 10 hari), P3 (umur panen 12 hari) dan P4 (umur panen 

14 hari). Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 

(P<0.05). 

3.1.  Kadar Bahan Kering 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa umur panen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kadar bahan kering hidroponik green fodder jagung kuning. Perlakuan P1 lebih tinggi dibandingkan 

dengan P3 dan P4 namun tidak berbeda nyata (P<0,05) dengan P2. [2]  Waktu yang lama dalam 

pemanenan, biomasa produksi tanaman akan meningkat sementara produksi bahan kering akan 

menurun. 

Kandungan bahan kering pakan hidroponik berkurang dengan meningkatkan periode tumbuh, 

hal ini disebabkan karena jumlah pakan hijauan segar yang diperoleh per kg benih yang ditanam 

secara hidroponik meningkat karena terjadinya penyerapan air yang besar saat benih berkecambah, 

sehingga persentase bahan kering rendah atau menurun [3]. Pada tanaman pakan ternak hidroponik, 

biji yang direndam akan meningkatkan aktivitas enzim yang memecah benih menjadi bagian yang 

lebih sederhana sehingga kandungan bahan kering dan energi total akan berkurang karena oksidasi 

tanaman [4]. Peningkatan kandungan protein dapat dikaitkan dengan perubahan total berat kering 

(bentuk biji) menjadi bentuk berat basah saat perendaman dan perkecambahan serta waktu 

perkecambahan yang lebih lama merupakan indikasi untuk kehilangan berat kering yang lebih besar 

[5].  

3.2.  Kadar Bahan Organik 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa umur panen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kadar bahan organik hidroponik green fodder jagung kuning. Rataan kadar bahan organik hidroponik 

green fodder jagung hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian [6] dengan kadar bahan organik 

hidroponik green fodder jagung berkisar antara 97,88-97,91%. Perlakuan P4 berbeda nyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan P1 dan P2 namun tidak berbeda nyata (P<0,05) dengan P3. Hal ini diduga 

bahwa pemanenan hidroponik green fodder jagung kuning pada umur berbeda dapat mempengaruhi 

kadar bahan organik hidroponik green fodder yaitu dengan pemanenan pada umur yang semakin tua 

menyebabkan penurunan nilai kadar bahan organik fodder jagung kuning.  [7] Kandungan bahan 

organik dan bahan kering menurun seiring dengan meningkatnya umur panen. 

Dengan meningkatnya waktu perkecambahan, khususnya pati yang digunakan untuk menunjang 

metabolisme dan kebutuhan energi pertumbuhan sehingga menghasilkan bahan organik yang lebih 
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rendah dan lebih tinggi biji-bijian yang tumbuh [8]. setelah 6 hari pertumbuhan, pati menyumbang 53-

67% dari kering berat biji, jadi setiap penurunan jumlah pati akan menyebabkan penurunan bahan 

organik, nitrogen free carbon (NFC) yang sesuai dan bahan kering juga [9]. Secara umum diketahui 

bahwa komponen bahan kering dan bahan organik tanaman dipengaruhi oleh jumlah air dan 

kandungan mineral yang diserap oleh tanaman, selain itu interval pemanenan yang berbeda juga [10]. 

[11] Kehilangan bahan organik ditandai dengan meningkatnya kandungan air dan turunnya kandungan 

BETN. [12] Semakin bertambahnya umur tanaman maka akan membutuhkan jumlah air yang juga 

semakin banyak yang akan menyebabkan kehilangan kandungan bahan organik fodder jagung. 

3.3.  Kadar Protein Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa umur panen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kadar protein kasar hidroponik green fodder jagung kuning. Perlakuan P1 berbeda nyata lebih tinggi 

dengan P3 dan P4, namun tidak berbeda nyata (P<0,05) dengan P2. Penelitian ini sejalan dengan yang 

dilaporkan [13] bahwa kadar protein kasar menurun seiring dengan semakin tua umur tanaman. 

Semakin meningkat umur suatu tanaman akan menyebabkan semakin meningkatnya produksi bunga 

dan batang, akan tetapi produksi daun mengalami penurunan. 

Pemanenan hidroponik green fodder jagung kuning pada umur berbeda memperlihatkan kadar 

protein kasar yang berbeda nyata dari setiap perlakuan, yaitu seiring dengan meningkatnya umur 

panen maka kadar protein kasar hidroponik green fodder jagung kuning semakin menurun. [14] 

Penurunan kadar protein kasar seiring dengan meningkatnya umur tanaman, hal ini disebabkan karena 

adanya pembentukan bagian generatif tanaman yang memanfaatkan protein yang ada pada tanaman. 

[15] Daun pada tanaman muda memiliki kadar protein kasar lebih tinggi dibandingkan daun umur tua. 

Konsentrasi nitrogen pada tanaman yang lebih mudah lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman yang 

telah dewasa [16]. Proses perkecambahan biji jagung sebagian besar menggunakan lemak dan protein 

yang terkandung dalam biji jagung dalam proses hidrolisis sebagai sumber energi untuk kebutuhan 

pertumbuhan embrio [17]. 

3.4.  Kadar Serat Kasar 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa umur panen berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kadar serat kasar hidroponik green fodder jagung kuning. Kadar serat kasar P1 berbeda nyata lebih 

rendah dibanding P2,  P3 dan P4, Hal ini dikarenakan pemanenan hidroponik green fodder jagung 

kuning pada umur berbeda dapat mempengaruhi kadar serat kasar hidroponik green fodder jagung 

kuning yaitu dengan semakin lama umur pemanenan maka semakin tinggi kadar serat kasar 

hidroponik green fodder jagung kuning. [18] Lamanya umur pemanenan tanaman akan menyebabkan 

semakin tingginya kadar serat kasar suatu tanaman, begitu pula sebaliknya, pemanenan pada umur 

pendek suatu tanaman memiliki kandungan protein yang tinggi dan kadar  serat yang rendah. Hal ini 

sesuai dengan laporan [19]  peningkatan produksi serat kasar disebabkan karena terjadinya proses 

lignifikasi yang semakin tinggi seiring lamanya umur pemotongan. Semakin lama dilakukan 

pemanenan maka akan semakin banyak kesempatan suatu sel tanaman dalam membentuk serabut 

dinding selnya sehingga kadar serat kasar semakin meningkat [20]. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa umur panen berbeda berpengaruh nyata 

terhadap produksi bahan kering, bahan organik, protein kasar dan serat kasar. Pemanenan yang terbaik 

terdapat pada perlakuan P1 yaitu pada umur panen 8 hari mampu memproduksi kandungan protein 

kasar 17 %. Dan pemanenan umur 14 hari menghasilkan kadar bahan kering, bahan organik dan 

protein kasar yang paling rendah dan kadar serat kasar yang paling tinggi. 
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